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BAB 2  

TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN HIPOTESIS 

2.1 Tinjauan Pustaka 

2.1.1 Pertumbuhan Ekonomi 

 Pertumbuhanَّ ekonomiَّ merupakanَّ indikatorَّ utamaَّ yangَّ mencerminkanَّ

kemampuanَّ suatuَّ wilayahَّ dalamَّ meningkatkanَّ kesejahteraanَّ masyarakatَّ danَّ

memperluasَّ kesempatanَّ kerja.َّ Selainَّ itu,َّ pertumbuhanَّ ekonomiَّ jugaَّ menjadiَّ

acuanَّ dalamَّmenentukanَّ arahَّ pembangunanَّ sertaَّmenilaiَّ efektivitasَّ kebijakanَّ

ekonomi,َّbaikَّdalamَّmeningkatkanَّoutputَّmaupunَّmemperluasَّkapasitasَّproduksiَّ

danَّmemperbaikiَّstrukturَّperekonomian. 

2.1.1.1 Pengertian Pertumbuhan Ekonomi 

Pertumbuhanَّekonomiَّmerupakanَّsuatuَّprosesَّpeningkatanَّaktivitasَّdalamَّ

perekonomianَّyangَّberdampakَّ langsungَّpadaَّ bertambahnyaَّkapasitasَّ produksiَّ

barangَّdanَّ jasaَّ yangَّdihasilkanَّ olehَّmasyarakat,َّ bertambahnyaَّoutputَّ tersebutَّ

padaَّ akhirnyaَّ mendorongَّ peningkatanَّ tingkatَّ kesejahteraanَّ penduduk,َّ karenaَّ

masyarakatَّdapatَّmenikmatiَّketersediaanَّbarangَّdanَّjasaَّdalamَّjumlahَّyangَّlebihَّ

besarَّdanَّkualitasَّyangَّlebihَّbaikَّ(Sukirno,َّ2016).َّ 

Menurutَّ Prof.َّ Simonَّ Kuznet,َّ sebagaimanaَّ dijelaskanَّ dalamَّ penelitianَّ

BudiartiَّdanَّSeosatyoَّ (2016)َّpertumbuhanَّekonomiَّmengacuَّpadaَّpeningkatanَّ

kemampuanَّsuatuَّnegaraَّdalamَّmenyediakanَّberbagaiَّkebutuhanَّekonomiَّbagiَّ

penduduknyaَّ secaraَّ berkelanjutan.َّ Kemampuanَّ tersebutَّ berkembangَّ seiringَّ

denganَّ kemajuanَّ teknologiَّ sertaَّ adanyaَّ penyesuaianَّ dalamَّ kelembagaanَّ danَّ

ideologiَّ agarَّ negaraَّmampuَّmeresponsَّ tantanganَّ ekonomiَّ yangَّ terusَّ berubah.َّ

Pertumbuhanَّ ekonomiَّ memegangَّ perananَّ yangَّ sangatَّ penting,َّ karenaَّ tingkatَّ
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pertumbuhanَّ jangkaَّ panjangَّ menentukanَّ bagaimanaَّ standarَّ hidupَّ masyarakatَّ

dapatَّ meningkatَّ dariَّ waktuَّ keَّ waktu.َّ Pertumbuhanَّ ekonomiَّ yangَّ terusَّ

menunjukkanَّ trenَّpositifَّ setiapَّ tahunnyaَّmenjadiَّ indikatorَّbahwaَّ suatuَّnegaraَّ

mampuَّmenjagaَّstabilitasَّdanَّkemajuanَّperekonomiannyaَّ(Asnawiَّetَّal.,َّ2023). 

2.1.1.2 Teori Pertumbuhan Ekonomi 

Penjelasanَّ mengenaiَّ teori-teoriَّ utamaَّ pertumbuhanَّ ekonomiَّ dalamَّ

penelitianَّ iniَّmerujukَّpadaَّbukuَّMenujuَّKesejahteraanَّBerkelanjutanَّ (Bahriَّ&َّ

Aprilianti,َّ2023): 

1) Teori Pertumbuhan Ekonomi Solow-Swan 

Teoriَّ pertumbuhanَّ ekonomiَّ Solow-Swan,َّ yangَّ dikembangkanَّ olehَّRobertَّ

Solowَّ danَّ Trevorَّ Swanَّ padaَّ tahunَّ 1956,َّ merupakanَّ modelَّ neoklasikَّ yangَّ

menjelaskanَّ pertumbuhanَّ ekonomiَّ melaluiَّ akumulasiَّ modal,َّ pertumbuhanَّ

tenagaَّ kerja,َّ danَّ kemajuanَّ teknologi.َّ Modelَّ iniَّ memberikanَّ dasarَّ untukَّ

memahamiَّ pertumbuhanَّ ekonomiَّ jangkaَّ panjangَّ sertaَّ bagaimanaَّ suatuَّ

perekonomianَّmencapaiَّkeseimbanganَّ(steady state). 

Dalamَّmodelَّini,َّdigunakanَّfungsiَّproduksiَّagregatَّberbentukَّCobb-Douglas,َّ

sebagaiَّberikut: 

𝑌 = 𝐹(𝐾, 𝐴𝐿) 

Diَّmana:َّ 

Yَّ=َّoutputَّtotal 

Kَّ=َّmodalَّfisik 

Lَّ=َّtenagaَّkerja 

Aَّ=َّteknologiَّ 
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Modelَّ iniَّ berasumsiَّ adanyaَّdiminishing returns to capital,َّ yaituَّ tambahanَّ

modalَّmenghasilkanَّpeningkatanَّoutputَّyangَّsemakinَّkecilَّjikaَّfaktorَّlainَّtetap.َّ

Karenaَّ itu,َّ pertumbuhanَّ berkelanjutanَّ hanyaَّ dapatَّ dicapaiَّ melaluiَّ kemajuanَّ

teknologi.َّKonsepَّutamaَّteoriَّiniَّadalahَّsteady state,َّyaituَّkondisiَّketikaَّinvestasiَّ

hanyaَّ cukupَّ untukَّ menggantiَّ depresiasiَّ modalَّ danَّ mendukungَّ pertumbuhanَّ

pendudukَّsertaَّteknologi.َّDalamَّkeadaanَّini,َّmodalَّperَّpekerjaَّtetapَّkonstan,َّdanَّ

pertumbuhanَّekonomiَّditentukanَّolehَّlajuَّteknologiَّdanَّpopulasi.َّJikaَّekonomiَّ

beradaَّdiَّbawahَّsteadyَّstate,َّpeningkatanَّinvestasiَّakanَّmendorongَّpertumbuhanَّ

menujuَّkeseimbanganَّbaru. 

TeoriَّSolow-Swanَّmenegaskanَّbahwaَّpertumbuhanَّhanyaَّbisaَّberkelanjutanَّ

apabilaَّ peningkatanَّ modalَّ fisikَّ danَّ tenagaَّ kerjaَّ disertaiَّ kemajuanَّ teknologi.َّ

Dalamَّpenelitianَّini,َّindustriَّmanufakturَّmencerminkanَّakumulasiَّmodalَّfisik,َّ

sedangkanَّ TPAKَّ menunjukkanَّ ketersediaanَّ tenagaَّ kerjaَّ produktif.َّ Namun,َّ

peningkatanَّ modalَّ danَّ tenagaَّ kerjaَّ tanpaَّ peningkatanَّ kualitasَّ manusiaَّ danَّ

adopsiَّ teknologiَّdigitalَّ akanَّmenghadapiَّdiminishing returns.َّKarenaَّ itu,َّ IPMَّ

danَّpenggunaanَّ internetَّ diposisikanَّ sebagaiَّ penggerakَّ produktivitasَّ teknologiَّ

danَّpeningkatanَّkapabilitasَّtenagaَّkerja,َّsehinggaَّkeduanyaَّmemengaruhiَّposisiَّ

ekonomiَّmenujuَّ atauَّmenjauhiَّ steady state.َّKondisiَّ iniَّmenjelaskanَّmengapaَّ

pertumbuhanَّekonomiَّdiَّPulauَّJawaَّtidakَّhanyaَّditentukanَّolehَّpengembanganَّ

kapasitasَّproduksi,َّtetapiَّjugaَّolehَّpercepatanَّkualitasَّtenagaَّkerjaَّdanَّdigitalisasiَّ

yangَّmenentukanَّefisiensiَّproduksiَّjangkaَّpanjang. 
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2) Teori Pertumbuhan Endogen 

Untukَّ melengkapiَّ keterbatasanَّ modelَّ Solow-Swanَّ yangَّ memandangَّ

teknologiَّ sebagaiَّ faktorَّ eksogen,َّ penelitianَّ iniَّ jugaَّ mengacuَّ padaَّ teoriَّ

pertumbuhanَّendogenَّyangَّdikembangkanَّolehَّPaulَّRomerَّdanَّRobertَّLucasَّJr.َّ

Teoriَّ iniَّ menekankanَّ pentingnyaَّ inovasi,َّ pengetahuan,َّ danَّ investasiَّ sebagaiَّ

penggerakَّ utamaَّ pertumbuhanَّ ekonomi.َّ Berbedaَّ denganَّ teoriَّ pertumbuhanَّ

neoklasik,َّmodelَّiniَّmenyorotiَّbahwaَّpertumbuhanَّekonomiَّtidakَّsemata-mataَّ

bergantungَّpadaَّfaktorَّeksternalَّsepertiَّakumulasiَّmodalَّdanَّkemajuanَّteknologi,َّ

melainkanَّjugaَّdipengaruhiَّolehَّupayaَّmanusiaَّdalamَّmenciptakanَّinovasiَّbaru. 

Secaraَّ konseptual,َّ modelَّ pertumbuhanَّ ekonomiَّ endogenَّ berfokusَّ padaَّ

optimalisasiَّpotensiَّinternalَّsuatuَّnegara,َّterutamaَّmelaluiَّpengembanganَّsumberَّ

dayaَّ manusia,َّ ilmuَّ pengetahuan,َّ sumberَّ dayaَّ alam,َّ asetَّ teknologi,َّ sertaَّ

kelembagaanَّ yangَّ kuat.َّ Pendekatanَّ iniَّ munculَّ sebagaiَّ kritikَّ terhadapَّ modelَّ

neoklasikَّyangَّdianggapَّbelumَّmampuَّmenjelaskanَّperanَّpentingَّperkembanganَّ

teknologi,َّ karenaَّ dalamَّ modelَّ neoklasik,َّ teknologiَّ dianggapَّ sebagaiَّ faktorَّ

eksogenَّatauَّberasalَّdariَّluarَّsistemَّekonomi. 

Dalamَّ teoriَّ pertumbuhanَّ endogen,َّ prosesَّ kemajuanَّ teknologiَّ dijelaskanَّ

sebagaiَّ hasilَّ dariَّ kegiatanَّ ekonomiَّ internal,َّ sepertiَّ penelitian,َّ inovasi,َّ danَّ

investasiَّ diَّ tingkatَّ perusahaanَّ maupunَّ industri.َّ Denganَّ demikian,َّ teoriَّ iniَّ

berasumsiَّbahwaَّpertumbuhanَّekonomiَّbersumberَّdariَّmekanismeَّ internal,َّ diَّ

manaَّpeningkatanَّkemampuanَّteknologiَّdanَّpengetahuanَّmanusiaَّmenjadiَّkunciَّ

dalamَّmendorongَّproduktivitasَّdanَّoutputَّyangَّlebihَّtinggiَّsecaraَّberkelanjutan. 
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Teoriَّ endogenَّmenekankanَّ bahwaَّ akumulasiَّ pengetahuan,َّ investasiَّ R&D,َّ

danَّkualitasَّ sumberَّdayaَّmanusiaَّmendorongَّpertumbuhanَّyangَّberkelanjutanَّ

tanpaَّ mengandalkanَّ faktorَّ eksternal.َّ IPMَّ danَّ penggunaanَّ internetَّ

diinterpretasikanَّ sebagaiَّ pendorongَّ inovasi,َّ penyebaranَّ pengetahuan,َّ danَّ

produktivitasَّsektorَّjasa/manufaktur.َّTeoriَّiniَّmendukungَّhipotesisَّbahwaَّIPMَّ

danَّpenggunaanَّinternetَّmemengaruhiَّpertumbuhanَّekonomiَّtidakَّhanyaَّsecaraَّ

langsung,َّtetapiَّjugaَّmelaluiَّpeningkatanَّproduktivitasَّdanَّefisiensiَّpenggunaanَّ

modalَّdanَّtenagaَّkerja. 

Penelitianَّ iniَّmenggunakanَّ kombinasiَّ teoriَّ pertumbuhanَّ Solow-Swanَّ danَّ

teoriَّ pertumbuhanَّ endogenَّ karenaَّ keduanyaَّ salingَّ melengkapiَّ dalamَّ

menjelaskanَّ pertumbuhanَّ ekonomi.َّ Industriَّ manufakturَّ merepresentasikanَّ

akumulasiَّmodalَّ fisik,َّ tingkatَّ partisipasiَّ angkatanَّ kerjaَّmencerminkanَّ tenagaَّ

kerjaَّproduktif,َّ indeksَّpembangunanَّmanusiaَّmenggambarkanَّkualitasَّ sumberَّ

dayaَّ manusia,َّ danَّ penggunaanَّ internetَّ menjadiَّ indikatorَّ kemajuanَّ teknologiَّ

yangَّmendorongَّefisiensiَّdanَّinovasi.َّTeoriَّpertumbuhanَّendogenَّmenekankanَّ

bahwaَّ inovasi,َّ kualitasَّ SDM,َّ danَّ teknologiَّ merupakanَّ sumberَّ pertumbuhanَّ

internal,َّsehinggaَّkombinasiَّkeduaَّteoriَّiniَّrelevanَّuntukَّmenjelaskanَّinteraksiَّ

antaraَّ modalَّ fisik,َّ tenagaَّ kerja,َّ kualitasَّ manusia,َّ danَّ teknologiَّ dalamَّ

memengaruhiَّpertumbuhanَّekonomiَّPulauَّJawaَّpadaَّperiodeَّ2020-2024. 

2.1.1.3 Faktor yang Memengaruhi Pertumbuhan Ekonomi 

 Berbagaiَّfaktorَّmemengaruhiَّtingkatَّpertumbuhanَّekonomi,َّdimanaَّsetiapَّ

faktorَّmemilikiَّperananَّpentingَّdalamَّmembentukَّperkembanganَّekonomiَّsuatuَّ
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negaraَّatauَّdaerah.َّMenurutَّPutriَّ&َّNaimahَّ(2022)َّterdapatَّbeberapaَّfaktorَّyangَّ

berpengaruhَّterhadapَّpertumbuhanَّekonomi. 

1) FaktorَّSumberَّDayaَّAlamَّ(SDA) 

Sumberَّ dayaَّ alamَّ merupakanَّ faktorَّ dasarَّ dalamَّ pembentukanَّ aktivitasَّ

produksi,َّmulaiَّdariَّtanah,َّair,َّmineral,َّhinggaَّenergi.َّKekayaanَّtersebutَّmemberiَّ

peluangَّ bagiَّ negaraَّ untukَّ meningkatkanَّ outputَّ danَّ pertumbuhanَّ ekonomi,َّ

selamaَّpengelolaannyaَّdilakukanَّsecaraَّefisienَّdanَّtidakَّmerusakَّlingkungan. 

2) FaktorَّSumberَّDayaَّManusiaَّ(SDM) 

Sumberَّdayaَّmanusiaَّmemegangَّperanَّutamaَّdalamَّmendorongَّpertumbuhanَّ

ekonomi,َّkarenaَّkualitasَّtenagaَّkerjaَّberpengaruhَّlangsungَّpadaَّproduktivitas.َّ

Pendidikan,َّ kesehatan,َّ danَّ pelatihanَّmeningkatkanَّ kemampuanَّ pekerjaَّ dalamَّ

mengoperasikanَّteknologiَّsertaَّmenghasilkanَّoutputَّbernilaiَّlebihَّtinggi.َّIndeksَّ

pembangunanَّ manusiaَّ danَّ tingkatَّ partisipasiَّ angkatanَّ kerjaَّ menggambarkanَّ

kapasitasَّsertaَّdayaَّserapَّtenagaَّkerja,َّyangَّpadaَّakhirnyaَّmenentukanَّefisiensiَّ

danَّdayaَّsaingَّkegiatanَّekonomi. 

3) FaktorَّAkumulasiَّModal 

Akumulasiَّmodalَّmeningkatkanَّkapasitasَّproduksiَّmelaluiَّtambahanَّfasilitas,َّ

peralatan,َّdanَّinvestasiَّbaru.َّKetikaَّpembiayaanَّsektorَّindustriَّmeningkat,َّnilaiَّ

tambahَّ danَّ skalaَّ operasiَّ ikutَّ berkembang.َّ Sektorَّmanufakturَّmenjadiَّ contohَّ

palingَّjelasَّkarenaَّprosesَّpengolahannyaَّmampuَّmenciptakanَّnilaiَّbaruَّsekaligusَّ

membukaَّ lapanganَّkerja.َّKonsistensiَّ akumulasiَّmodalَّpadaَّakhirnyaَّmenjagaَّ

agarَّpertumbuhanَّekonomiَّtetapَّberlanjut. 
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4) FaktorَّInfrastrukturَّDigital 

Infrastrukturَّdigitalَّterutamaَّaksesَّinternetَّdapatَّmempercepatَّprosesَّbisnisَّ

melaluiَّ penurunanَّ biayaَّ transaksi,َّ komunikasiَّ yangَّ lebihَّ cepat,َّ danَّ integrasiَّ

rantaiَّ pasok.َّ Digitalisasiَّ jugaَّmemperluasَّ aksesَّ pasar,َّmeningkatkanَّ efisiensiَّ

distribusi,َّdanَّmempercepatَّarusَّinformasi.َّDaerahَّdenganَّpenggunaanَّinternetَّ

yangَّ tinggiَّ umumnyaَّ memilikiَّ inovasiَّ lebihَّ cepatَّ danَّ sistemَّ produksiَّ lebihَّ

efisien,َّsehinggaَّberpotensiَّmendorongَّpertumbuhanَّekonomi. 

2.1.1.4 Metode Perhitungan Pertumbuhan Ekonomi 

 Perhitunganَّ pertumbuhanَّ ekonomiَّ umumnyaَّ dilakukanَّ denganَّ

menggunakanَّukuranَّProdukَّDomestikَّBrutoَّ(PDB)َّdanَّProdukَّNasionalَّBrutoَّ

(PNB)َّ(Enterasmenَّetَّal.َّ2025,َّhlmَّ34).َّBerikutَّiniَّdijelaskanَّbeberapaَّmetodeَّ

yangَّdigunakanَّuntukَّmenghitungَّpertumbuhanَّekonomi. 

1) MetodeَّProdukَّDomestikَّBrutoَّ(PDB) 

ProdukَّDomestikَّBrutoَّ(PDB)َّmerupakanَّ totalَّnilaiَّsemuaَّbarangَّdanَّ

jasaَّyangَّdiproduksiَّdiَّdalamَّsuatuَّnegaraَّdalamَّjangkaَّwaktuَّtertentu.َّPDBَّdapatَّ

dihitungَّmelaluiَّpendekatanَّpengeluaran,َّyangَّdirumuskanَّsebagaiَّberikut: 

𝑃𝐷𝐵 =  𝐶 +  𝐼 +  𝐺 +  (𝑋 −  𝑀) 

Diَّmana:َّ 

Cَّ=َّKonsumsiَّrumahَّtanggaَّ 

Iَّ=َّInvestasiَّ 

Gَّ=َّPengeluaranَّpemerintahَّ 

Xَّ=َّEksporَّ 

Mَّ=َّImpor 
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MetodeَّiniَّmengukurَّpertumbuhanَّtahunanَّdenganَّmelihatَّperubahanَّProdukَّ

DomestikَّBrutoَّ(PDB)َّatauَّProdukَّDomestikَّRegionalَّBrutoَّ(PDRB)َّdariَّsatuَّ

tahunَّkeَّ tahunَّberikutnya.َّSetelahَّPDBَّdihitung,َّ tingkatَّpertumbuhanَّekonomiَّ

dapatَّditentukanَّmenggunakanَّrumusَّberikut: 

LPEt = (  
PDBt − PDBt-1 

PDBt-1
) × 100% 

Diَّmana:َّ 

LPE𝑡َّ=َّLajuَّpertumbuhanَّekonomiَّpadaَّtahunَّtَّ 

PDB𝑡َّ=َّPDBَّatauَّPDRBَّtahunَّberjalanَّ 

PDB𝑡−1َّ=َّPDBَّatauَّPDRBَّtahunَّsebelumnya 

2) MetodeَّProdukَّNasionalَّBrutoَّ(PNB) 

ProdukَّNasionalَّBrutoَّ(PNB)َّmenggambarkanَّkeseluruhanَّpendapatanَّyangَّ

diperolehَّolehَّpendudukَّsuatuَّnegara,َّbaikَّdariَّaktivitasَّekonomiَّdiَّdalamَّnegeriَّ

maupunَّyangَّdihasilkanَّdiَّluarَّbatasَّnegara.َّPerhitunganَّPNBَّdilakukanَّmelaluiَّ

rumusanَّsebagaiَّberikut: 

𝑃𝑁𝐵 =  𝑃𝐷𝐵 +  𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑊𝑁𝐼 𝑑𝑖 𝑙𝑢𝑎𝑟 𝑛𝑒𝑔𝑒𝑟𝑖 −  𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑊𝑁𝐴 𝑑𝑖 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑛𝑒𝑔𝑒𝑟𝑖 

Setelahَّ PNBَّ diperoleh,َّ tingkatَّ pertumbuhanَّ ekonominyaَّ dapatَّ ditentukanَّ

menggunakanَّmetodeَّperhitunganَّyangَّserupaَّdenganَّperhitunganَّpadaَّPDB. 

2.1.2 Industri Manufaktur 

Berdasarkanَّ Pasalَّ 3َّ Undang-Undangَّ Republikَّ Indonesiaَّ tahunَّ (2014)َّ

tentangَّ perindustrian,َّ industriَّ merupakanَّ kegiatanَّ pengolahanَّ bahanَّ mentahَّ

denganَّ memanfaatkanَّ sumberَّ dayaَّ industriَّ untukَّ menghasilkanَّ produkَّ yangَّ

memilikiَّnilaiَّgunaَّatauَّnilaiَّekonomiَّlebihَّtinggi,َّtermasukَّdiَّdalamnyaَّlayananَّ
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berbasisَّindustriَّsebagaiَّbagianَّdariَّaktivitasَّekonomi. Sementaraَّitu,َّBadanَّPusatَّ

Statistikَّ (2022)َّ mendefinisikanَّ industriَّ manufakturَّ sebagaiَّ aktivitasَّ ekonomiَّ

yangَّberfokusَّ padaَّ prosesَّmengubahَّbahanَّdasarَّmelaluiَّmekanismeَّmekanis,َّ

kimiawi,َّ maupunَّ manualَّ menjadiَّ barangَّ jadiَّ atauَّ setengahَّ jadi,َّ atauَّ

meningkatkanَّ nilaiَّ barangَّ dariَّ sebelumnyaَّ agarَّ lebihَّ mendekatiَّ kebutuhanَّ

penggunaَّakhir. 

Klasifikasiَّ industriَّ menurutَّ jumlahَّ tenagaَّ kerjaَّ dibagiَّ menjadiَّ empatَّ

kategori,َّantaraَّlain: 

1) Industriَّbesarَّyaituَّusahaَّyangَّmelibatkanَّtenagaَّkerjaَّberjumlahَّ100َّorangَّ

atauَّlebih. 

2) Industriَّ menengahَّ merupakanَّ unitَّ usahaَّ yangَّ mempekerjakanَّ sekitarَّ 20َّ

hinggaَّ99َّpekerja. 

3) Industriَّkecilَّadalahَّkelompokَّindustriَّdenganَّjumlahَّtenagaَّkerjaَّantaraَّ5َّ

sampaiَّ19َّorang. 

4) Industriَّ mikroَّ atauَّ rumahَّ tanggaَّ mencakupَّ usahaَّ denganَّ tenagaَّ kerjaَّ 1َّ

hinggaَّ4َّorang. 

Klasifikasiَّ industriَّberdasarkanَّnilaiَّ asetَّbersihَّmenurutَّUUَّNo.َّ9َّTahunَّ

1998,َّdimana: 

1) Industriَّbesarَّadalahَّkategoriَّusahaَّdenganَّkepemilikanَّasetَّbersihَّlebihَّdariَّ

10َّmiliarَّrupiah,َّtidakَّtermasukَّnilaiَّtanahَّdanَّbangunan. 

2) Industriَّmenengahَّmerupakanَّkelompokَّusahaَّdenganَّasetَّbersihَّantaraَّ200َّ

jutaَّhinggaَّ10َّmiliarَّrupiah,َّdiَّluarَّperhitunganَّtanahَّdanَّbangunan. 

3) Industriَّkecilَّdanَّmikroَّyaituَّusahaَّyangَّmemilikiَّasetَّbersihَّmaksimalَّ200َّ

jutaَّrupiah,َّtidakَّmemasukkanَّtanahَّdanَّbangunanَّdalamَّperhitungannya. 
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2.1.2.1 Teori Industri Manufaktur  

Sektorَّ manufakturَّ adalahَّ penggerakَّ utamaَّ pertumbuhanَّ ekonomi,َّ saatَّ

produksiَّ manufakturَّ meningkatَّ makaَّ PDBَّ secaraَّ keseluruhanَّ ikutَّ terdorongَّ

karenaَّ sektorَّ iniَّ tidakَّ hanyaَّ menghasilkanَّ barangَّ bernilaiَّ tinggiَّ tetapiَّ jugaَّ

meningkatkanَّproduktivitas,َّmemanfaatkanَّskalaَّekonomi,َّdanَّmemicuَّhubunganَّ

timbalَّ balikَّ denganَّ sektorَّ lain,َّ baikَّ sektorَّ primerَّmaupunَّ jasaَّ (Kaldor,َّ 1966َّ

dalamَّMarconi,َّ2016). 

Sektorَّ manufakturَّ seringَّ dianggapَّ sebagaiَّ mesinَّ pertumbuhanَّ ekonomiَّ

regional,َّ karenaَّ ketikaَّ nilaiَّ tambahَّmanufakturَّmeningkat,َّ halَّ ituَّ tidakَّ hanyaَّ

mendorongَّpertumbuhanَّprodukَّdomestikَّbrutoَّ(PDB),َّtetapiَّjugaَّmeningkatkanَّ

produktivitasَّtenagaَّkerjaَّmelaluiَّskalaَّekonomiَّdanَّefekَّlearning-by-doing atauَّ

prosesَّpeningkatanَّketerampilanَّdanَّproduktivitasَّtenagaَّkerjaَّyangَّterjadiَّbukanَّ

karenaَّ pelatihanَّ formal,َّ tetapiَّ melaluiَّ pengalamanَّ langsungَّ dalamَّ kegiatanَّ

produksi.َّ Pengembanganَّ sektorَّmanufakturَّmeningkatkanَّ produktivitasَّ agregatَّ

wilayahَّdenganَّmemindahkanَّtenagaَّkerjaَّdariَّsektorَّberproduktivitasَّrendahَّkeَّ

pabrik,َّsehinggaَّefisiensiَّproduksiَّperَّpekerjaَّmeningkatَّ(Mendoza,َّ2021). 

2.1.2.2 Faktor Penentu Pertumbuhan Industri Manufaktur 

Berikutَّ faktor-faktorَّ penentuَّ pertumbuhanَّ produktivitasَّ industriَّ

manufakturَّ sebagaiَّpendorongَّpertumbuhanَّekonomiَّmenurutَّWulandariَّ etَّ al.,َّ

(2024): 

1) ModalَّFisik 

 Pertumbuhanَّ manufakturَّ dibentukَّ olehَّ ketersediaanَّ modalَّ fisikَّ berupaَّ

mesin,َّ fasilitasَّ produksi,َّ danَّ saranaَّ industri.َّ Peningkatanَّ kapasitasَّ iniَّ

memungkinkanَّperluasanَّskalaَّproduksiَّdanَّpeningkatanَّnilaiَّtambahَّyangَّpadaَّ
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akhirnyaَّ memperbesarَّ kontribusiَّ sektorَّ manufakturَّ terhadapَّ pertumbuhanَّ

ekonomi. 

2) TenagaَّKerja 

 Outputَّmanufakturَّ dipengaruhiَّ olehَّ jumlahَّ danَّ kualitasَّ tenagaَّ kerjaَّ yangَّ

terlibatَّ dalamَّ prosesَّ produksi.َّ Peningkatanَّ produktivitasَّ pekerjaَّ mendorongَّ

efisiensiَّ produksiَّ sehinggaَّ sektorَّ manufakturَّ dapatَّ menguatkanَّ perannyaَّ

terhadapَّpertumbuhanَّekonomiَّagregat. 

3) Energi 

 Ketersediaanَّenergiَّmenjadiَّfaktorَّteknisَّyangَّsecaraَّlangsungَّmemengaruhiَّ

kapasitasَّ produksi.َّ Ketergantunganَّ manufakturَّ padaَّ pasokanَّ energiَّ stabilَّ

menentukanَّkelancaranَّprosesَّindustriَّsehinggaَّdayaَّdorongnyaَّpadaَّPDBَّtetapَّ

terjaga. 

4) BahanَّBaku 

 Pertumbuhanَّ outputَّ manufakturَّ bergantungَّ padaَّ aksesَّ bahanَّ bakuَّ yangَّ

memadaiَّ danَّ berkesinambungan.َّ Keterlambatanَّ atauَّ kelangkaanَّ pasokanَّ

menghambatَّproduksi,َّ sedangkanَّdistribusiَّyangَّ lancarَّmeningkatkanَّefisiensiَّ

danَّmemperbesarَّkontribusiَّindustriَّpadaَّpertumbuhanَّekonomi. 

5) KapasitasَّProduksi 

 Semakinَّbesarَّkapasitasَّproduksiَّyangَّdimilikiَّindustri,َّsemakinَّbesarَّpulaَّ

potensiَّ menciptakanَّ outputَّ danَّ nilaiَّ tambah.َّ Kapasitasَّ iniَّ mencerminkanَّ

kemampuanَّmanufakturَّ dalamَّmenyerapَّmodalَّ fisik,َّ tenagaَّ kerja,َّ energi,َّ danَّ

bahanَّbakuَّuntukَّmenghasilkanَّbarangَّdalamَّskalaَّekonomiَّyangَّlebihَّluas. 
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2.1.2.3 Metode Perhitungan Laju PDRB Industri Manufaktur 

Menurutَّ (Bappenas,َّ 2017),َّ perhitunganَّ lajuَّ pertumbuhanَّ PDRBَّ sektorَّ

manufakturَّdigunakanَّuntukَّmembandingkanَّperubahanَّnilaiَّtambahَّindustriَّpadaَّ

suatuَّperiodeَّterhadapَّperiodeَّsebelumnya.َّBerikutَّmetodeَّperhitungannya: 

Laju Pertumbuhan PDRB Industri Manufaktur =
𝑁𝑇𝑆𝐼𝑀𝑡 − 𝑁𝑇𝑆𝐼𝑀𝑡−1

𝑁𝑇𝑆𝐼𝑀𝑡−1
× 100% 

Keterangan:َّ 

PDRBَّ=َّProdukَّDomestikَّRegionalَّBrutoَّ 

NTSIMَّ=َّNilaiَّtambahَّsektorَّindustriَّmanufakturَّ 

tَّ=َّTahunَّberjalanَّ 

t-1َّ=َّTahunَّsebelumnya 

2.1.3 Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja 

  Pendudukَّ digolongkanَّ keَّ dalamَّ duaَّ kelompok,َّ yakniَّ tenagaَّ kerjaَّ danَّ

bukanَّtenagaَّkerja.َّBerdasarkanَّPasalَّ1َّayatَّ(2)َّUndang-UndangَّNomorَّ13َّTahunَّ

2003َّtentangَّketenagakerjaan,َّtenagaَّkerjaَّdiartikanَّsebagaiَّsetiapَّindividuَّyangَّ

memilikiَّ kemampuanَّ untukَّ melakukanَّ pekerjaanَّ dalamَّ rangkaَّ menghasilkanَّ

barangَّmaupunَّjasa,َّbaikَّuntukَّmemenuhiَّkebutuhanَّsendiriَّmaupunَّkebutuhanَّ

masyarakat.َّ Sementaraَّ itu,َّ menurutَّ ILOَّ (Internationalَّ Labourَّ Organization),َّ

tenagaَّ kerjaَّ merupakanَّ pendudukَّ dalamَّ rentangَّ usiaَّ 15َّ hinggaَّ 64َّ tahun.َّ

Sedangkanَّ angkatanَّ kerjaَّ mencakupَّ individuَّ yangَّ sedangَّ memilikiَّ pekerjaanَّ

maupunَّmerekaَّyangَّbelumَّbekerjaَّtetapiَّaktifَّmencariَّpeluangَّkerja.َّSementaraَّ

itu,َّ yangَّ dimaksudَّ denganَّ pendudukَّ usiaَّ kerjaَّ adalahَّ kelompokَّ masyarakatَّ

denganَّ rentangَّ usiaَّ 15َّ hinggaَّ 64َّ tahun.َّ Badanَّ Pusatَّ Statistikَّ (2023)َّ
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mendefinisikanَّ Tingkatَّ Partisipasiَّ Angkatanَّ Kerjaَّ sebagaiَّ ukuranَّ proporsiَّ

pendudukَّusiaَّkerjaَّyangَّtelahَّbekerja,َّsedangَّbekerja,َّataupunَّsedangَّmencariَّ

pekerjaanَّdalamَّpasarَّ tenagaَّkerjaَّuntukَّmengelolaَّdanَّmemanfaatkanَّ sumberَّ

dayaَّyangَّtersedia. 

 Tingkatَّ partisipasiَّ angkatanَّ kerjaَّ (TPAK)َّ memilikiَّ peranَّ pentingَّ dalamَّ

mendorongَّpertumbuhanَّekonomiَّkarenaَّmencerminkanَّproporsiَّpendudukَّusiaَّ

kerjaَّ yangَّ aktifَّ terlibatَّ dalamَّkegiatanَّ ekonomi,َّ dimanaَّ semakinَّ tinggiَّTPAKَّ

semakinَّluasَّtenagaَّkerjaَّyangَّtersediaَّuntukَّproduksiَّbarangَّdanَّjasa,َّsehinggaَّ

potensiَّpeningkatanَّoutputَّjugaَّlebihَّbesarَّ(Margonoَّ&َّNuryadinَّ2024).َّNamun,َّ

pengaruhَّTPAKَّ terhadapَّ pertumbuhanَّ ekonomiَّ tidakَّ bersifatَّ otomatis,َّ karenaَّ

efektivitasَّ tenagaَّ kerjaَّ tergantungَّ padaَّ kualitasَّ sumberَّ dayaَّ manusia,َّ sepertiَّ

tingkatَّ pendidikanَّ danَّ keterampilan,َّ sertaَّ strukturَّ lapanganَّ kerjaَّ yangَّ adaَّ

(Syamsuddinَّetَّal.,َّ2021).َّDenganَّkataَّlain,َّpeningkatanَّTPAKَّdapatَّmendorongَّ

pertumbuhanَّekonomiَّsecaraَّsignifikanَّjikaَّtenagaَّkerjaَّyangَّterserapَّproduktifَّ

danَّsesuaiَّdenganَّkebutuhanَّsektor-sektorَّekonomiَّyangَّberkembang.َّ 

 AdapunَّrumusَّyangَّbiasaَّdipakaiَّuntukَّmenghitungَّTPAKَّantaraَّlainَّadalahَّ

sebagaiَّberikut: 

TPAK =
Jumlah Angkatan Kerja

Jumlah Penduduk Usia Kerja
× 100% 

 TPAKَّ yangَّ tinggiَّ dapatَّ mendorongَّ produktivitasَّ masyarakatَّ dalamَّ

menghasilkanَّ barangَّ danَّ jasa,َّ sedangkanَّ tingkatَّ partisipasiَّ yangَّ rendahَّ

menunjukkanَّ berkurangnyaَّ persentaseَّ pendudukَّ usiaَّ kerjaَّ yangَّ terlibatَّ secaraَّ

ekonomiَّdiَّsuatuَّwilayah. 
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2.1.3.1 Faktor yang Memengaruhi TPAK 

Dalamَّ penelitianَّ Kumayasَّ etَّ al.,َّ (2024)َّ menyatakanَّ bahwaَّ terdapatَّ

berbagaiَّfaktorَّyangَّmemengaruhiَّTPAK,َّyaitu: 

1) Jumlahَّpendudukَّyangَّmasihَّbersekolah 

2) Jumlahَّpendudukَّyangَّmengurusَّrumahَّtangga 

3) Tingkatَّpendapatanَّkeluarga 

4) Strukturَّumurَّ 

5) Tingkatَّupah 

6) Tingkatَّpendidikan 

7) Kegiatanَّperekonomian 

2.1.3.2 Teori Partisipasi Pasar Tenaga Kerja 

 Teoriَّ partisipasiَّ pasarَّ tenagaَّ kerjaَّ yangَّ dikemukakanَّ olehَّ (Blundellَّ&َّ

MaCurdy,َّ1999)َّmenjelaskanَّalasanَّseseorangَّmemilihَّuntukَّbekerjaَّatauَّtidak.َّ

Teoriَّ iniَّmenyatakanَّ bahwaَّ individuَّ akanَّmemutuskanَّ untukَّ ikutَّ sertaَّ dalamَّ

pasarَّ tenagaَّ kerjaَّ jikaَّ merekaَّ memperkirakanَّ akanَّ memperolehَّ manfaatَّ dariَّ

partisipasiَّtersebut.َّFaktorَّutamaَّindividuَّuntukَّberpartisipasiَّdalamَّpasarَّtenagaَّ

kerjaَّditentukanَّolehَّtingkatَّupahَّyangَّditawarkan.َّUpahَّyangَّrelatifَّtinggiَّdanَّ

tersedianyaَّ kesempatanَّ kerjaَّ meningkatkanَّ kecenderunganَّ individuَّ untukَّ

bekerja,َّ sedangkanَّ upahَّ yangَّ rendahَّ atauَّ keterbatasanَّ peluangَّ kerjaَّ dapatَّ

menurunkanَّtingkatَّpartisipasiَّtenagaَّkerja. 
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2.1.4 Indeks Pembangunan Manusia 

Indeksَّ Pembangunanَّ Manusiaَّ (IPM)َّ merupakanَّ indeksَّ kompositَّ atauَّ

gabunganَّ yangَّ berfungsiَّ sebagaiَّ indikatorَّ untukَّmengukurَّ danَّmencerminkanَّ

perkembanganَّpembangunanَّmanusiaَّsecaraَّrepresentatif,َّpembangunanَّsumberَّ

dayaَّ manusiaَّ (SDM)َّ berlangsungَّ secaraَّ bertahapَّ dalamَّ jangkaَّ panjang,َّ

dipengaruhiَّ olehَّ berbagaiَّ faktorَّ sosialَّ danَّ ekonomi.َّ Prosesَّ iniَّ melibatkanَّ

interaksiَّ lintasَّ sektorَّ yangَّ terjadiَّ secaraَّ bertahap,َّmulaiَّ dariَّmasaَّ tradisional,َّ

melaluiَّperiodeَّperkembangan,َّhinggaَّmencapaiَّmasaَّmodernَّ(BPS,َّ2014) 

Menurutَّ Badanَّ Pusatَّ Statistik,َّ (2017)َّ َّ Indeksَّ Pembangunanَّ Manusiaَّ

(IPM)َّ menggambarkanَّ sejauhَّ manaَّ pendudukَّ dapatَّ mengaksesَّ hasilَّ

pembangunan,َّtermasukَّpendapatan,َّkesehatan,َّpendidikan,َّdanَّaspekَّkehidupanَّ

lainnya.َّ IPMَّdibangunَّberdasarkanَّ tigaَّdimensiَّutama,َّyaituَّumurَّpanjangَّdanَّ

hidupَّ sehat,َّ pengetahuan,َّ sertaَّ standarَّ hidupَّ yangَّ layak.َّ Berdasarkanَّ kajianَّ

United Nations Development Programe (UNDP)َّmengenaiَّcapaianَّIPM,َّkategoriَّ

IPMَّdibagiَّsebagaiَّberikut: 

1. IPMَّ<َّ60َّ=َّIPMَّrendah 

2. 60َّ≤َّIPMَّ<َّ70َّ=َّIPMَّsedang 

3. 70َّ≤َّIPMَّ<َّ80َّ=َّIPMَّtinggi 

4. IPMَّ≥َّ80َّ=َّIPMَّsangatَّtinggi 

2.1.4.1 Teori Pembangunan Manusia (Human Capital Theory) 

TeoriَّHuman CapitalَّyangَّdikemukakanَّolehَّBeckerَّ(1964)َّsebagaimanaَّ

dikutipَّdalamَّRiztiaَّetَّal.,َّ(2025)َّmembagiَّmodalَّmanusiaَّkeَّdalamَّduaَّkonsepَّ

utama,َّyaituَّgeneral human capitalَّdanَّspecific human capital.َّGeneral human 
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capitalَّmerujukَّpadaَّinvestasiَّdalamَّpendidikanَّdanَّketerampilanَّyangَّbersifatَّ

umumَّ sertaَّ dapatَّ digunakanَّ diَّ berbagaiَّ tempatَّ kerja,َّ sehinggaَّ meningkatkanَّ

produktivitasَّdanَّpendapatanَّindividuَّsecaraَّluas.َّSementaraَّitu,َّspecific human 

capitalَّmerupakanَّ investasiَّpadaَّketerampilanَّyangَّbersifatَّkhususَّdanَّ relevanَّ

denganَّ pekerjaanَّ atauَّ perusahaanَّ tertentu,َّ yangَّ berfungsiَّ meningkatkanَّ

produktivitasَّ tenagaَّkerjaَّdalamَّlingkunganَّkerjaَّspesifik.َّKeduaَّbentukَّmodalَّ

manusiaَّ tersebutَّ menegaskanَّ bahwaَّ investasiَّ padaَّ pendidikanَّ danَّ pelatihanَّ

memilikiَّperanَّpentingَّdalamَّmeningkatkanَّkualitasَّtenagaَّkerjaَّsertaَّmendorongَّ

pertumbuhanَّekonomi. 

2.1.4.2 Faktor yang memengaruhi IPM 

Terdapatَّ beberapaَّ faktorَّ yangَّ memengaruhiَّ Indeksَّ Pembangunanَّ

Manusia.َّMenurutَّ (Si’langَّetَّ al.,َّ2019)َّ faktor-faktorَّyangَّmemengaruhiَّ Indeksَّ

PembangunanَّManusiaَّdiantaranyaَّyaitu: 

1) Kemiskinan 

Kemiskinanَّ membatasiَّ kemampuanَّ individuَّ dalamَّ memenuhiَّ kebutuhanَّ

dasarَّselainَّpangan,َّsepertiَّpendidikanَّdanَّkesehatan,َّsehinggaَّberdampakَّnegatifَّ

padaَّ kualitasَّ sumberَّ dayaَّ manusia.َّ Intervensiَّ pemerintahَّ melaluiَّ programَّ

pengentasanَّ kemiskinanَّ danَّ peningkatanَّ produktivitasَّ menjadiَّ pentingَّ untukَّ

meningkatkanَّkapasitasَّmanusiaَّdanَّIPM. 

2) ProdukَّDomestikَّRegionalَّBrutoَّ(PDRB) 

PDRBَّmencerminkanَّtotalَّnilaiَّ tambahَّyangَّdihasilkanَّolehَّseluruhَّsektorَّ

ekonomiَّsuatuَّwilayah.َّPertumbuhanَّPDRBَّyangَّtinggiَّberpotensiَّmeningkatkanَّ
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pendapatanَّmasyarakat,َّaksesَّterhadapَّlayananَّsosial,َّdanَّstandarَّhidup,َّsehinggaَّ

secaraَّlangsungَّmendukungَّpeningkatanَّIPM. 

3) TingkatَّPendidikan 

Tingkatَّ pendidikanَّ merupakanَّ komponenَّ utamaَّ IPMَّ yangَّ mencerminkanَّ

kualitasَّsumberَّdayaَّmanusia,َّdiukurَّmelaluiَّRata-rataَّLamaَّSekolahَّ(RLS)َّdanَّ

Harapanَّ Lamaَّ Sekolahَّ (HLS).َّ Peningkatanَّ pendidikanَّ meningkatkanَّ

produktivitas,َّ peluangَّ kerja,َّ danَّ pendapatan,َّ sehinggaَّ berkontribusiَّ langsungَّ

terhadapَّkualitasَّhidupَّdanَّnilaiَّIPM. 

2.1.4.3 Perubahan Perhitungan Indeks Pembangunan Manusia 

United Nations Development Programeَّ(UNDP)َّmenyempurnakanَّmetodeَّ

perhitunganَّ Indeksَّ Pembangunanَّ Manusiaَّ (IPM)َّ padaَّ tahunَّ 2010.َّ Indonesiaَّ

mulaiَّmenerapkanَّmetodeَّbaruَّiniَّsecaraَّresmiَّsejakَّ2014َّuntukَّmeningkatkanَّ

akurasiَّ danَّ relevansiَّ IPMَّ sebagaiَّ indikatorَّ pembangunanَّ manusiaَّ diَّ tingkatَّ

wilayahَّ (BPS,َّ 2014).َّ Perubahanَّ dilakukanَّ karenaَّ indikatorَّ danَّ metodeَّ

sebelumnyaَّdinilaiَّkurangَّ tepatَّdalamَّmerepresentasikanَّkualitasَّpembangunanَّ

manusiaَّ secaraَّ menyeluruh.َّ Padaَّ metodeَّ lama,َّ angkaَّ melekَّ hurufَّ tidakَّ lagiَّ

mampuَّmencerminkanَّkualitasَّpendidikan,َّterutamaَّkarenaَّsebagianَّbesarَّdaerahَّ

sudahَّmemilikiَّ tingkatَّmelekَّhurufَّyangَّ tinggiَّ sehinggaَّperbedaanَّpendidikanَّ

antarَّwilayahَّkurangَّterlihat.َّSelainَّitu,َّpenggunaanَّPDBَّperَّkapitaَّtidakَّselaluَّ

menggambarkanَّpendapatanَّmasyarakatَّsecaraَّakurat. 

Selainَّ perubahanَّ indikator,َّ metodeَّ perhitunganَّ IPMَّ jugaَّ diperbarui.َّ

Metodeَّ lamaَّ menggunakanَّ rata-rataَّ aritmetikaَّ dalamَّ agregasi,َّ yangَّ

memungkinkanَّcapaianَّrendahَّpadaَّsatuَّdimensiَّtertutupiَّolehَّcapaianَّtinggiَّpadaَّ
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dimensiَّlain.َّDalamَّmetodeَّbaru,َّangkaَّmelekَّhurufَّdigantiَّdenganَّHarapanَّLamaَّ

Sekolah,َّsedangkanَّPDBَّperَّkapitaَّdigantiَّdenganَّProdukَّNasionalَّBrutoَّ(PNB)َّ

perَّkapita.َّMetodeَّagregasiَّjugaَّdiubahَّdariَّrata-rataَّaritmetikaَّmenjadiَّrata-rataَّ

geometrik.َّPerubahanَّiniَّmembuatَّIPMَّlebihَّsensitifَّterhadapَّketimpanganَّantarَّ

dimensiَّdanَّmenegaskanَّbahwaَّsemuaَّdimensiَّkesehatan,َّpendidikan,َّdanَّstandarَّ

hidupَّmemerlukanَّperhatianَّyangَّseimbang.َّBerikutَّperbedaanَّperhitunganَّIPMَّ

metodeَّlamaَّdanَّmetodeَّbaru: 

1) MetodeَّLama 

𝐼𝑃𝑀 =
1

3
(𝐼𝐾𝑒𝑠𝑒ℎ𝑎𝑡𝑎𝑛 + 𝐼𝑃𝑒𝑛𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘𝑎𝑛 + 𝐼𝑆𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝐻𝑖𝑑𝑢𝑝) × 100 

Keterangan: 

Indeksَّkesehatanَّ=َّAngkaَّharapanَّhidupَّsaatَّlahirََّّ 

Indeksَّpendidikanَّ=َّAngkaَّmelekَّhurufَّdanَّrata-rataَّlamaَّsekolahََّّ 

Indeksَّstandarَّhidupَّ=َّkonsumsiَّriilَّperَّkapitaَّyangَّdisesuaikan 

2) MetodeَّBaru 

𝐼𝑃𝑀 =
1

3
(𝐼𝐾𝑒𝑠𝑒ℎ𝑎𝑡𝑎𝑛 + 𝐼𝑃𝑒𝑛𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘𝑎𝑛 + 𝐼𝑃𝑒𝑛𝑔𝑒𝑙𝑢𝑎𝑟𝑎𝑛)  × 100 

Keterangan: 

Indeksَّkesehatanَّ=َّAngkaَّharapanَّhidupَّsaatَّlahirََّّ 

Indeksَّpendidikanَّ=َّHarapanَّlamaَّsekolahَّdanَّrata-rataَّlamaَّsekolah 

IndeksَّPengeluaranَّ=َّPengeluaranَّrillَّperَّkapitaَّyangَّdisesuaikan 
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2.1.4.4 Perhitungan Indeks Pembangunan Manusia 

1) MenghitungَّIndeksَّKesehatan 

Indeksَّkesehatanَّmerepresentasikanَّaspekَّumurَّpanjangَّdanَّkualitasَّhidupَّ

sehat.َّ Perhitunganَّ indeksَّ kesehatanَّ dilakukanَّ denganَّ menggunakanَّ rumusَّ

berikut: 

IKesehatan =
AHH − AHHmin

AHHmax − AHHmin
 

Keterangan: 

I  =َّIndeksَّangkaَّharapanَّhidupََّّ 

AHH =َّIndeksَّangkaَّharapanَّhidupََّّ 

AHHmin =َّAngkaَّharapanَّhidupَّterendahََّّ 

AHHmax =َّAngkaَّharapanَّhidupَّtertinggi 

2) MenghitungَّIndeksَّPendidikan 

Indeksَّ pendidikanَّ merepresentasikanَّ dimensiَّ pengetahuan.َّ Perhitunganَّ

indeksَّpendidikanَّdilakukanَّdenganَّmenggunakanَّrumusَّberikut: 

I =
HLS − HLSmin

HLSmax − HLSmin
 

I =
RLS − RLSmin

RLSmax − RLSmin
 

Pendidikan =
IHLS + IRLS

2
 

Keterangan: 

Iَّ=َّIndeksَّkomponenََّّ 

HLSَّ=َّHarapanَّlamaَّsekolah 

RLSَّ=َّRata-rataَّlamaَّsekolah 
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3) MenghitungَّIndeksَّPengeluaran 

Indeksَّ pengeluaranَّ mencerminkanَّ dimensiَّ standarَّ hidupَّ yangَّ layak,َّ danَّ

perhitungannyaَّdilakukanَّdenganَّmenggunakanَّrumusَّberikut: 

𝐼𝑃𝑒𝑛𝑔𝑒𝑙𝑢𝑎𝑟𝑎𝑛 =
ln(Pengeluaran) − ln(Pengeluaranmin )

ln(Pengeluaranmax ) − ln(Pengeluaranmin )
 

4) MenghitungَّIPM 

Perhitunganَّ Indeksَّ Pembangunanَّ Manusiaَّ (IPM)َّ dilakukanَّ denganَّ

menggunakanَّrata-rataَّgeometrikَّdariَّ indeksَّkesehatan,َّ indeksَّpendidikan,َّdanَّ

indeksَّpengeluaran.َّRumusَّyangَّdigunakanَّuntukَّmenghitungnyaَّadalahَّsebagaiَّ

berikut: 

IPM = √IKesehatan × IPendidikan × IPengeluaran
3

× 100 

Sumber:َّBadanَّPusatَّStatistik,َّ2014 

2.1.5 Penggunaan Internet 

Penggunaanَّinternetَّmerupakanَّkomponenَّpentingَّdariَّinfrastrukturَّdigitalَّ

yangَّ memengaruhiَّ produktivitasَّ agregatَّ danَّ efisiensiَّ pasarَّ melaluiَّ beberapaَّ

saluran,َّ sepertiَّ peningkatanَّ aksesَّ informasiَّ yangَّ menurunkanَّ biayaَّ transaksi,َّ

percepatanَّ difusiَّ teknologiَّ danَّ inovasi,َّ sertaَّ perluasanَّ jangkauanَّ pasarَّ yangَّ

mendorongَّ efisiensiَّ kegiatanَّ ekonomiَّ (Czernichَّ etَّ al.,َّ 2011).َّDalamَّ kerangkaَّ

pembangunanَّ ekonomiَّ digital,َّ Worldَّ Bankَّ (2016)َّ menekankanَّ bahwaَّ aksesَّ

internetَّberfungsiَّsebagaiَّpendorongَّpertumbuhanَّekonomiَّdenganَّmempercepatَّ

arusَّinformasi,َّmeningkatkanَّefisiensiَّpasar,َّsertaَّmemperluasَّpeluangَّekonomiَّ

bagiَّ rumahَّ tanggaَّ danَّ pelakuَّ usaha,َّ yangَّ padaَّ akhirnyaَّ berdampakَّ padaَّ

peningkatanَّproduktivitasَّagregat. 
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Internetَّ(Inter-Network)َّmerujukَّpadaَّkumpulanَّjaringanَّkomputerَّyangَّ

salingَّterhubungَّdanَّdigunakanَّolehَّberbagaiَّentitas,َّtermasukَّinstitusiَّakademik,َّ

pemerintah,َّ sektorَّ komersial,َّ organisasi,َّ sertaَّ individu.َّ Melaluiَّ jaringanَّ ini,َّ

internetَّ menyediakanَّ aksesَّ luasَّ terhadapَّ layananَّ telekomunikasiَّ danَّ beragamَّ

sumberَّ informasiَّ yangَّ dapatَّ dimanfaatkanَّ olehَّ jutaanَّ penggunaَّ diَّ berbagaiَّ

belahanَّdunia.َّLayananَّyangَّdisediakanَّinternetَّmencakupَّkomunikasiَّelektronikَّ

sepertiَّsuratَّelektronikَّ(e-mail),َّaktivitasَّekonomiَّdigitalَّsepertiَّe-commerceَّdanَّ

e-banking,َّ layananَّ pendidikanَّ berbasisَّ daringَّ (e-learning),َّ penyelenggaraanَّ

pemerintahanَّ berbasisَّ elektronikَّ (e-government),َّ sertaَّ berbagaiَّ aplikasiَّ

komunikasiَّlainnya,َّantaraَّlainَّmilisَّ(mailingَّlist),َّInternetَّRelayَّChatَّ(IRC),َّdanَّ

VoiceَّoverَّInternetَّProtocolَّ(Rohaya,َّ2008َّdalamَّSarojiَّetَّal.,َّ2021). 

2.1.5.1 Teori Penggunaan Internet dalam Pertumbuhan Ekonomi 

Secaraَّ teoretis,َّ hubunganَّ antaraَّ penggunaanَّ internetَّ danَّ pertumbuhanَّ

ekonomiَّdapatَّdijelaskanَّmelaluiَّ teoriَّpertumbuhanَّendogenَّyangَّmenekankanَّ

peranَّ teknologiَّ danَّ inovasiَّ sebagaiَّ sumberَّ utamaَّ peningkatanَّ produktivitasَّ

jangkaَّpanjangَّ(Sibaraniَّetَّal.,َّ2023).َّRomerَّ(1990)َّmenyatakanَّbahwaَّkemajuanَّ

teknologiَّ memungkinkanَّ peningkatanَّ efisiensiَّ faktorَّ produksiَّ melaluiَّ prosesَّ

penyebaranَّpengetahuan.َّDalamَّhalَّ ini,َّ internetَّberfungsiَّ sebagaiَّmediaَّutamaَّ

penyebaranَّ informasiَّ danَّ inovasiَّ yangَّ menurunkanَّ biayaَّ transaksiَّ sertaَّ

meningkatkanَّproduktivitasَّtotalَّfaktor. 

2.1.5.2 Manfaat Penggunaan Internet 

Penggunaanَّ internetَّ memilikiَّ dampakَّ yangَّ bersifatَّ gandaَّ terhadapَّ

pertumbuhanَّekonomi,َّtergantungَّpadaَّkualitasَّdanَّarahَّpemanfaatannya.َّSecaraَّ
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positif,َّ internetَّ berperanَّ sebagaiَّ infrastrukturَّ digitalَّ yangَّ mempercepatَّ arusَّ

informasi,َّ menurunkanَّ biayaَّ transaksi,َّ sertaَّ meningkatkanَّ efisiensiَّ danَّ

produktivitasَّkegiatanَّekonomiَّ(Hjortَّ&َّTian,َّ2021).َّ 

Akanَّ tetapiَّ penggunaanَّ internetَّ tidakَّ selaluَّ berdampakَّpositifَّ terhadapَّ

pertumbuhanَّ ekonomi.َّ Peningkatanَّ jumlahَّ penggunaَّ internetَّ yangَّ didominasiَّ

olehَّ aktivitasَّ nonproduktif,َّ sepertiَّ hiburanَّ danَّ mediaَّ sosial,َّ berpotensiَّ

menurunkanَّproduktivitasَّtenagaَّkerjaَّdanَّtidakَّmemberikanَّkontribusiَّlangsungَّ

terhadapَّpeningkatanَّoutputَّekonomiَّ(Lelaَّetَّal.,َّ2023).َّMenurutَّMingesَّ(2016)َّ

kesenjanganَّ literasiَّ digitalَّ danَّ perbedaanَّ kualitasَّ aksesَّ internetَّ antarَّ wilayahَّ

dapatَّ memperlebarَّ ketimpanganَّ ekonomi,َّ sehinggaَّ dapatَّ mengurangiَّ manfaatَّ

ekonomiَّ secaraَّ agregat.َّOlehَّ sebabَّ itu,َّ pengaruhَّpenggunaanَّ internetَّ terhadapَّ

pertumbuhanَّekonomiَّsangatَّbergantungَّpadaَّpolaَّpemanfaatan,َّkualitasَّsumberَّ

dayaَّmanusia,َّsertaَّdukunganَّkebijakanَّdanَّkelembagaanَّyangَّmenyertainya. 

2.1.5.3 Faktor yang Memengaruhi Penggunaan Internet 

Berdasarkanَّ penjelasanَّWidiyantoَّ etَّ al.,َّ (2025)َّ dalamَّ ebookَّ Ekonomiَّ

DigitalَّdalamَّGenggaman:َّE-CommerceَّdanَّFinancialَّTechnology,َّberbagaiَّfaktorَّ

yangَّmemengaruhiَّpemanfaatanَّinternetَّdiuraikanَّsebagaiَّberikut: 

1) InfrastrukturَّDigital 

Ketersediaanَّ jaringanَّ broadband,َّ fiberَّ optik,َّ danَّ koneksiَّ selulerَّ yangَّ

memadaiَّ menjadiَّ syaratَّ utamaَّ agarَّ internetَّ dapatَّ diaksesَّ secaraَّ luasَّ danَّ

dimanfaatkanَّ secaraَّ produktifَّ untukَّ kegiatanَّ ekonomi,َّ pendidikan,َّ danَّ

komunikasi. 
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2) LiterasiَّdanَّKemampuanَّDigital 

Literasiَّdigitalَّyangَّbaikَّmeningkatkanَّkemampuanَّmasyarakatَّdanَّpelakuَّ

usahaَّ dalamَّ memanfaatkanَّ internetَّ secaraَّ optimalَّ untukَّ kegiatanَّ ekonomi,َّ

pendidikan,َّdanَّpengelolaanَّusaha. 

3) KeterjangkauanَّLayananَّInternet 

Biayaَّpaketَّdata,َّlayanan,َّdanَّperangkatَّdigitalَّmemengaruhiَّaksesَّinternet,َّ

diَّmanaَّhargaَّyangَّterjangkauَّmeningkatkanَّpenggunaan,َّsedangkanَّbiayaَّtinggiَّ

membatasiَّaksesَّterutamaَّbagiَّkelompokَّberpendapatanَّrendah. 

4) KebutuhanَّAktivitasَّProduktif 

Intensitasَّ penggunaanَّ internetَّ meningkatَّ seiringَّ manfaatَّ ekonomiَّ yangَّ

diperolehَّpelakuَّusahaَّdalamَّmendukungَّaktivitasَّproduktifَّsepertiَّe-commerce,َّ

transaksiَّdigital,َّdanَّmanajemenَّproduksi. 

5) PeranَّKebijakanَّPemerintah 

Kebijakanَّ pemerintahَّ yangَّ mendukungَّ infrastrukturَّ digital,َّ regulasi,َّ danَّ

literasiَّdigitalَّmemperluasَّaksesَّinternetَّsertaَّmempercepatَّadopsiَّteknologiَّdanَّ

dampakَّekonominya. 

2.1.6 Penelitian Terdahulu 

Penelitianَّ terdahuluَّ digunakanَّ sebagaiَّ referensiَّ yangَّ relevanَّ untukَّ

membandingkanَّ danَّ memperkuatَّ landasanَّ analisis,َّ denganَّ ringkasanَّ yangَّ

disajikanَّdalamَّ tabelَّ berdasarkanَّkesesuaianَّ variabelَّ danَّ objek,َّ berfokusَّ padaَّ

studiَّ diَّ Pulauَّ Jawaَّ mengenaiَّ pengaruhَّ industriَّ manufaktur,َّ TPAK,َّ IPM,َّ danَّ

penggunaanَّinternetَّterhadapَّlajuَّpertumbuhanَّekonomi.َّPerbedaanَّistilahَّantaraَّ
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pertumbuhanَّ ekonomiَّ danَّ lajuَّ pertumbuhanَّ ekonomiَّ tidakَّ memengaruhiَّ

kesetaraanَّvariabelَّkarenaَّkeduanyaَّmerujukَّpadaَّkonsepَّyangَّsama. 

Tabel 2. 1  

Penelitian Terdahulu 

No 
Peneliti,Tahun, 

Judul 
Persamaan  Perbedaan  Hasil Penelitian 

Sumber 

Referensi 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

1 Lutfiah Cahya 

Firdani, 

Moehammad 

Fathorrazi, Lilis 

Yuliati (2023). 

"Pengaruh 

Tingkat 

Partisipasi 

Angkatan 

Kerja, Inflasi 

dan Investasi 

terhadap Laju 

Pertumbuhan 

Ekonomi di 

Indonesia 

Tahun 1986-

2020" 

Variabel 

Dependen: 

Laju 

Pertumbuhan 

Ekonomi. 

Variabel 

Independen: 

TPAK. 

Variabel 

Independen: 

Industri 

Manufaktur, 

IPM, 

Penggunaan 

Internet 

Objek 

Penelitian: 

6 Provinsi 

di Pulau 

Jawa (2020-

2024). 

Secara parsial, 

TPAK berpengaruh 

positif dan 

signifikan, 

sedangkan inflasi 

berpengaruh negatif 

dan signifikan, serta 

investasi 

berpengaruh positif 

dan signifikan. 

Secara simultan, 

seluruh variabel 

bebas berpengaruh 

signifikan terhadap 

laju pertumbuhan 

ekonomi di 

Indonesia. 

Jurnal 

Ekuilibrium, 

Vol. VII No. 

2, 2023. 

DOI: 

10.19184/jek

.v7i2.33116 

2 Novita Tanjung, 

Fauzi Arif 

Lubis, Juliana 

Nasution 

(2023). 

"Analisis 

Pengarug 

Aglomerasi 

Industri, Tingkat 

Partisipasi 

Angkatan Kerja 

(TPAK) dan 

Nilai Output 

Industri 

terhadap Laju 

Pertumbuhan 

Ekonomi di 

Sumatera Utara" 

Variabel 

Dependen: 

Laju 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

Variabel 

Independen: 

TPAK 

Variabel 

Independen: 

Industri 

Manufaktur, 

IPM, 

Penggunaan 

Internet 

Objek 

Penelitian: 

6 Provinsi 

di Pulau 

Jawa (2020-

2024) 

Secara parsial, 

variabel Aglomerasi 

Industri, TPAK, dan 

Nilai Output Industri 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap laju 

pertumbuhan 

ekonomi di Sumatera 

Utara. Variabel 

TPAK merupakan 

variabel bebas yang 

paling dominan 

mempengaruhi laju 

pertumbuhan 

ekonomi di Sumatera 

Utara. 

VISA: Journal 

of Visions and 

Ideas, Vol. 3 

No. 2 (2023), 

hal. 453-463. 

E-ISSN: 

2809-2058 

P-ISSN: 2809-

2643 

DOI: 

47467/visa.v3i

2.4047 

 

 

 



39 

 

 

 

 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

3 MildaَّRizkiَّ

Rochmahwatiَّ

(2023). 

"Analisisَّ

Pengaruhَّ

Teknologiَّ

Digitalَّ

Terhadapَّ

Pertumbuhanَّ

EkonomiَّDiَّ

PulauَّJawa" 

Variabelَّ

Dependen:ََّّ

Pertumbuhanَّ

Ekonomi 

Variabelَّ

Independen:َّ 

IPM, 

Penggunaanَّ

Internet. 

Variabelَّ

Independen:َّ 

Industriَّ

Manufaktur, 

TPAK. 

Secaraَّparsial,َّ

variabelََّّJumlahَّ

Penggunaَّ

Smartphone,َّNilaiَّ

TransaksiَّE-

CommerceَّTenagaَّ

KerjaَّdanَّIPMَّ

berpengaruhَّpositifَّ

signifikan,َّ

sedangkanَّvariabelَّ

PenggunaanَّInternetَّ

berpengaruhَّnegatif.َّ

Secaraَّsimultan,َّ

seluruhَّvariabelَّ

independenَّ

berpengaruhَّ

signifikanَّterhadapَّ

lajuَّpertumbuhanَّ

ekonomiَّdiَّPulauَّ

Jawa.َّ 

JurnalَّIlmuَّ

Ekonomiَّ(JIE)َّ 

Vol.َّ7,َّNo.َّ03,َّ

Agustusَّ2023,َّ

pp.َّ369~380 

4 Nazilaturrohm

ah,َّRisَّ

YuwonoَّYudoَّ

Nugroho,َّdkkَّ

(2024). 

"Pengaruhَّ

Pertumbuhanَّ

danَّKepadatanَّ

Penduduk,َّ

Teknologi,َّdanَّ

Industriَّ

Manufakturَّ

Terhadapَّ

Perekonomianَّ

Daerah" 

Variabelَّ

Dependen:َّ

Pertumbuhanَّ

Ekonomi 

Variabelَّ

Indpenden:َّ 

Industriَّ

Manufaktur. 

Variabelَّ

Indpenden:َّ 

TPAK, 

IPM, 

Penggunaanَّ

Internet. 

Secaraَّparsial,َّ

variabelَّindustriَّ

manufakturَّdanَّ

Kepadatanَّpendudukَّ

berpengaruhَّpositifَّ

danَّsignifikan,َّ

sedangkanَّvariabelَّ

pertumbuhanَّ

pendudukَّdanَّTIKََّّ

berpengaruhَّnegatifَّ

danَّsignifikanَّ

terhadapَّ

Pertumbuhanَّ

ekonomi.َّSecaraَّ

simultan,َّseluruhَّ

variabelَّbebasَّ

berpengaruhَّ

signifikanَّterhadapَّ

pertumbuhanَّ

ekonomiَّdaerahَّdiَّ

Indonesia. 

Buletinَّ

Ekonomikaَّ

Pembangunanَّ

(Vol.َّ5َّNo.َّ2,َّ

Septemberَّ

2024). 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

5 Novieka Wahyu 

Putri 

Rusdaryanti, 

Wiwin Priana 

Primandana, 

Wirya Wardaya 

(2024).  

"Analisis 

Pengaruh E-

Commerce, 

Pengguna 

Internet, Dan 

Investasi 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi Di 

Indonesia" 

Variabel 

Dependen: 

Pertumbuhan 

Ekonomi. 

Variabel 

Independen: 

Penggunaan 

Internet. 

Variabel 

Independen: 

Industri 

Manufaktur 

TPAK,  

IPM. 

Objek 

Penelitian: 

6 Provinsi di 

Pulau Jawa 

(2020-2024). 

Secara parsial, e-

commerce 

berpengaruh 

negatif dan 

signifikan, 

sedangkan 

penggunaan 

internet dan 

investasi 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi di 

Indonesia. Secara 

simultan, ketiga 

variabel bebas 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi di 

Indonesia. 

COSTING:J

ournal of 

Economic, 

Business 

and 

Accounting 

Volume 7 

Nomor 6, 

Tahun 

2024e-ISSN 

: 2597-5234 

6 Benyamin 

Maduwu, 

Nancy 

Nopeline, 

Martin Luter 

Purba (2025). 

"Analisis 

Pengaruh 

Penggunaan 

Internet Dan 

Transaksi E-

Commerce 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

Indonesia 

Tahun 2011-

2023" 

Variabel 

Dependen: 

Pertumbuhan 

Ekonomi. 

Variabel 

Independen: 

Penggunaan 

Internet. 

Variabel 

Independen: 

Industri 

Manufaktur, 

TPAK, 

IPM. 

Objek 

Penelitian: 

6 Provinsi di 

Pulau Jawa 

(2020-2024). 

Secara parsial, 

variabel 

penggunaan 

internet 

berpengaruh positif 

dan signifikan, 

sedangkan nilai 

transaksi e-

commerce 

berpengaruh 

negatif dan 

signifikan terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi. Secara 

simultan, seluruh 

variabel bebas 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi Indonesia 

tahun 2011-2023. 

AT-TARIIZ: 

Jurnal 

Ekonomi 

dan Bisnis 

Islam 

Volume 

4(No.03) 

2025Pp389-

405. e-ISSN: 

2828-3813 

(Online) 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

7 Yuan Dwi 

Patricia, Siti Nur 

Azizah, Annisa 

Nur Khairat 

(2025). 

"Pengaruh Indeks 

Pembangunan 

Manusia, Upah 

Minimum 

Regional, 

Penanaman 

Modal Asing dan 

Pertumbuhan 

Penduduk 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi di 

Provinsi Nusa 

Tenggara Barat" 

Variabel 

Dependen: 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

Variabel 

Indpenden:  

IPM. 

Variabel 

Independen: 

Industri 

Manufaktur 

TPAK,  

Penggunaan 

Internet. 

Objek 

Penelitian: 

6 Provinsi di 

Pulau Jawa 

(2020-2024). 

Secara parsial, 

variabel IPM dan 

PMA berpengaruh 

positif dan signifikan, 

sedangkan variabel 

Pertumbuhan 

penduduk dan UMR 

berpengaruh negatif 

namun tidak signifikan  

terhadap pertumbuhan 

ekonomi di provinsi 

NTB. Secara simultan, 

seluruh variabel bebas 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi 

Provinsi NTB. 

Jurnal 

Ekonomi 

Bisnis, 

Manajemen 

dan 

Akuntansi 

(Jebma), 

Vol. 05 No. 

02, Juli 

2025. E-

ISSN: 

2797-7161. 

DOI: 

doi.org/jeb

ma.v5n2.60

22 

8 Alvy 

Kusumawati, 

Wiwin Priana 

Primandhana, 

Muhammad 

Wahed (2021). 

"Analisis 

Pengaruh Tingkat 

Kemiskinan, 

Tingkat 

Pengangguran 

Terbuka, dan 

Indeks 

Pembangunan 

Manusia terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

Provinsi Jawa 

Timur" 

Variabel 

Dependen: 

Pertumbuhan 

Ekonomi. 

Variabel 

independen: 

IPM. 

Variabel 

Independen: 

Industri 

Manufaktur, 

TPAK, 

Penggunaan 

Internet. 

Objek 

Penelitian: 

6 Provinsi di 

Pulau Jawa 

(2020-2024). 

Secara parsial, 

variabel IPM dan 

tingkat kemiskinan 

berpengaruh positif 

dan signifikan, 

sedangkan tingkat 

pengangguran terbuka 

berpengaruh negatif 

dan signifikan 

terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Jawa 

Timur. Secara 

simultan, ketiga 

variabel bebas 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi 

di Jawa Timur. 

Eksis: 

Jurnal 

Ilmiah 

Ekonomi 

dan Bisnis, 

Vol. 12 No. 

2, 2021. 

DOI: 

10.33087/e

ksis.v12i2.

253 

 

 

 

 

 

 

 



42 

 

 

 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

9 Siti Rahmawati 

Arifin & Fadllan 

(2021). 

"Pengaruh 

Indeks 

Pembangunan 

Manusia (IPM) 

dan Tingkat 

Pengangguran 

terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi di 

Provinsi Jawa 

Timur Tahun 

2016–2018" 

Variabel 

Dependen: 

Pertumbuhan 

Ekonomi. 

Variabel 

Independen:  

IPM. 

Variabel 

Independen:  

Industri 

Manufaktur, 

TPAK, 

Penggunaan 

Internet. 

Objek 

Penelitian: 

6 Provinsi di 

Pulau Jawa 

(2020-2024). 

Secara parsial, IPM 

berpengaruh positif 

dan signifikan, 

sedangkan tingkat 

pengangguran 

berpengaruh negatif 

dan tidak signifikan 

terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi. Secara 

simultan, semua 

variabel bebas 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi di 

Provinsi Jawa 

Timur. 

Iqtishadia: 

Jurnal 

Ekonomi dan 

Perbankan 

Syariah, Vol. 

8 No. 1, 

2021. DOI: 

10.1905/iqtis

hadia.v8i1.45

55 

10 Dyamawani 

Purba, Inda 

Tarigan, Nopia 

Simamora, Nova 

Pardede (2024). 

"Pengaruh 

Tingkat 

Partisipasi 

Angkatan Kerja 

(TPAK) dan 

Pendidikan 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi di 

Provinsi 

Sumatera Utara" 

Variabel 

Dependen: 

Pertumbuhan 

Ekonomi  

Variabel 

Independen:  

TPAK. 

Variabel 

Independen: 

Industri 

Manufaktur 

IPM 

Penggunaan 

Internet  

Objek 

Penelitian: 

6 Provinsi di 

Pulau Jawa 

(2020-2024). 

Secara parsial, 

variabel TPAK dan 

Pendidikan (RLS) 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi di 

provinsi Sumatera 

Utara. Secara 

simultan, kedua 

variabel bebas 

tersebut 

berpengaruh 

terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi di 

Provinsi Sumatera 

Utara. 

Journal of 

Economic, 

Business and 

Engineering 

(JEBE) Vol. 

5, No. 2, 

April 2024  

E-ISSN: 

2716-2583 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

11 Muhammad 

Safar Nasir, 

Suripto (2025). 

"Analysis of 

the Impact of 

Value Added in 

the 

Manufacturing 

Industry on 

Economic 

Growth in 

Indonesia" 

(ARDL 

analysis 

method) 

Variabel 

Dependen: 

Pertumbuha

n Ekonomi 

Variabel 

Indpenden:  

Industri 

Manufaktur. 

Variabel 

Independen: 

TPAK, 

IPM, 

Penggunaan 

Internet  

Objek 

Penelitian: 

6 Provinsi 

di Pulau 

Jawa (2020-

2024). 

Secara parsial, 

variabel industri 

manufaktur 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap pertumbuhan 

ekonomi, baik dalam 

jangka pendek 

maupun jangka 

panjang, FDI 

berpengaruh positif 

dan signifikan pada 

kedua horison waktu. 

Government 

expenditure 

berpengaruh positif 

dan signifikan dalam 

jangka pendek, namun 

tidak signifikan dalam 

jangka panjang. 

Inflasi berpengaruh 

negatif dan signifikan 

dalam jangka pendek. 

Secara simultan, 

seluruh variabel bebas 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi 

Indonesia. 

BALANCE: 

Economic, 

Business, 

Management, 

and 

Accounting 

Journal, Vol. 

22 No. 1, 

Januari 2025, 

hal. 1–14. 

pISSN: 1693-

9352 | eISSN: 

2614-820x. 

DOI: 

10.30651/blc.v

22i1.24179 

12 Yudega 

Damaswara & 

Hendry 

Cahyono 

(2023). 

"Pengaruh 

Pertumbuhan 

Industri Mikro 

Kecil dan 

Manufaktur, 

serta Kredit 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi" 

Variabel 

Dependen: 

Pertumbuha

n Ekonomi 

Variabel 

Independen: 

Industri 

Manufaktur 

Variabel 

Independen: 

TPAK, 

IPM,  

Penggunaan 

Internet 

Objek 

Penelitian: 

6 Provinsi 

di Pulau 

Jawa (2020-

2024). 

Secara parsial, 

pertumbuhan produksi 

industri mikro kecil 

dan pertumbuhan 

PDB industri 

manufaktur 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap pertumbuhan 

ekonomi, sedangkan 

kredit usaha tidak 

berpengaruh 

signifikan. Secara 

simultan, seluruh 

variabel bebas 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi 

Indonesia. 

INDEPENDE

NT: Journal of 

Economics, 

Vol. 3 No. 3, 

2023, Hal. 26–

38. E-ISSN: 

2798-5008 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

13 Dela Relano, 

Neng Murialti, 

Fikri Hadi 

(2025). "Melihat 

Fluktuasi dari IP-

TIK dan Tenaga 

Kerja terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi di 

Indonesia" 

Variabel 

Dependen: 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

Variabel 

Independen: 

TPAKIPM. 

Variabel 

Independen: 

Industri 

Manufaktur 

IPM 

Penggunaan 

Internet 

Objek 

Penelitian: 

6 Provinsi di 

Pulau Jawa 

(2020-2024). 

Secara parsial, IP-

TIK berpengaruh 

negatif dan 

signifikan terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi, 

sedangkan TPAK 

berpengaruh positif 

namun tidak 

signifikan. Secara 

simultan, seluruh 

variabel bebas 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi Indonesia. 

Jurnal 

Pendidikan 

Tambusai, 

Vol. 9 No. 1 

Tahun 2025, 

Hal. 3037–

3044. ISSN: 

2614-6754 

(print), 2614-

3097 (online) 

14 Intan 

Purnamasari & 

Ima Amaliah 

(2023). 

"Pengaruh 

Indeks 

Pembangunan 

Manusia, Inflasi 

Dan Akses 

Internet 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

Indonesia Tahun 

2013-2022" 

Variabel 

Dependen: 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

Variabel 

Independen: 

IPM. 

Variabel 

Independen: 

Industri 

Manufaktur, 

TPAK, 

Penggunaan 

Internet. 

Objek 

Penelitian: 

6 Provinsi di 

Pulau Jawa 

(2020-2024). 

Secara parsial, 

variabel IPM 

berpengaruh positif 

dan signifikan, 

sedangkan variabel 

inflasi dan akses 

internet 

berpengaruh negatif 

dan signifikan. 

Secara simultan, 

ketiga variabel 

independen 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi di 

Provinsi Jawa 

Timur. 

Bandung 

Conference 

Series: 

Economics 

Studies (Vol. 

3 No. 1, 

2023). 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

15 Eka Diana, 

Asnawi, 

Umaruddin 

Usman, 

Muhammad 

Roni (2024) 

"Pengaruh 

Industri 

Manufaktur, 

Investasi Dalam 

Negeri Dan 

Luar Negeri 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi di 

Indonesia" 

Variabel 

Dependen: 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

Variabel 

Independen: 

Industri 

Manufaktur 

Variabel 

Independen:  

TPAK, 

IPM 

Penggunaan 

Internet. 

Objek 

Penelitian: 

6 Provinsi 

di Pulau 

Jawa (2020-

2024). 

Secara Parsial, 

variabel industri 

manufaktur, 

investasi dalam 

negeri (PMDN), 

investasi luar negeri 

(PMA) berpengaruh 

positif dan signifikan  

terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi di 

Indonesia. Secara 

simultan, 

menunjukkana 

bahwa semua 

variabel bebas 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi di 

Indonesia. 

Jurnal 

Aplikasi 

Ilmu 

Ekonomi 

(JAIE). 

Volume 3, 

No. 

1,September 

2024 

 

2.2 Kerangka Pemikiran 

Kerangkaَّpemikiranَّdalamَّpenelitianَّiniَّdisusunَّsebagaiَّalatَّanalisisَّuntukَّ

menjelaskanَّ hubunganَّ kausalَّ antaraَّ variabelَّ bebas,َّ yaituَّ industriَّ manufaktur,َّ

tingkatَّpartisipasiَّangkatanَّkerja,َّindeksَّpembangunanَّmanusia,َّdanَّpenggunaanَّ

internet,َّterhadapَّlajuَّpertumbuhanَّekonomiَّdiَّPulauَّJawaَّperiodeَّ2020-2024. 

2.2.1 Hubungan Industri Manufaktur Dengan Laju Pertumbuhan Ekonomi 

Industriَّ manufakturَّ merupakanَّ sektorَّ strategisَّ dalamَّ mendorongَّ lajuَّ

pertumbuhanَّ ekonomiَّ karenaَّ kemampuannyaَّ menciptakanَّ nilaiَّ tambah,َّ

menyerapَّ tenagaَّ kerja,َّ sertaَّ memperkuatَّ strukturَّ produksiَّ nasional.َّ Dalamَّ

perspektifَّteoriَّpertumbuhanَّstrukturalisَّdanَّteoriَّketerkaitanَّHirschman,َّsektorَّ

manufakturَّdipandangَّsebagaiَّleading sector atauَّsektorَّunggulanَّyangَّmemilikiَّ
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keterkaitanَّkeَّbelakangَّdanَّkeَّdepanَّyangَّkuat,َّsehinggaَّmampuَّmenstimulasiَّ

aktivitasَّ ekonomiَّ padaَّ sektor-sektorَّ lain.َّ Selainَّ itu,َّ dalamَّ kerangkaَّ teoriَّ

pertumbuhanَّ neoklasikَّ danَّ teoriَّ pertumbuhanَّ endogen,َّ perkembanganَّ sektorَّ

manufakturَّ melaluiَّ peningkatanَّ kapasitasَّ produksi,َّ akumulasiَّ modal,َّ danَّ

kemajuanَّteknologiَّberperanَّdalamَّmeningkatkanَّproduktivitasَّfaktorَّproduksi,َّ

yangَّ padaَّ akhirnyaَّ mendorongَّ peningkatanَّ outputَّ regionalَّ danَّ berkontribusiَّ

terhadapَّlajuَّpertumbuhanَّekonomi. 

Beberapaَّ temuanَّ empirisَّ mendukungَّ halَّ tersebut,َّ penelitianَّ yangَّ

dilakukanَّ olehَّ Nazilaturrohmahَّ etَّ al.َّ (2024)َّ menemukanَّ bahwaَّ pertumbuhanَّ

sektorَّ industriَّ manufakturَّ berpengaruhَّ positifَّ danَّ signifikanَّ terhadapَّ

pertumbuhanَّ ekonomiَّ daerahَّ diَّ Indonesia,َّ yangَّmenunjukkanَّ bahwaَّ semakinَّ

besarَّ peranَّ sektorَّ iniَّ dalamَّ strukturَّ ekonomi,َّ semakinَّ tinggiَّ pertumbuhanَّ

ekonomiَّyangَّdihasilkan.َّSejalanَّdenganَّtemuanَّDamaswaraَّ&َّCahyonoَّ(2024)َّ

yangَّ menyimpulkanَّ bahwaَّ peningkatanَّ kinerjaَّ industriَّ manufakturَّ secaraَّ

signifikanَّmampuَّmendorongَّ pertumbuhanَّ ekonomiَّmelaluiَّ ekspansiَّ produksiَّ

danَّpeningkatanَّefisiensiَّ sektorَّ industri.َّ Selainَّ itu,َّ penelitianَّolehَّDianaَّetَّ al.َّ

(2024)َّ menunjukkanَّ bahwaَّ pertumbuhanَّ sektorَّ industriَّ berpengaruhَّ positifَّ

terhadapَّ lajuَّ pertumbuhanَّ ekonomi.َّ Temuanَّ iniَّ jugaَّ diperkuatَّ olehَّ Nasirَّ &َّ

Suriptoَّ (2025)َّ yangَّ menyatakanَّ bahwaَّ sektorَّ manufakturَّ memilikiَّ pengaruhَّ

signifikanَّ terhadapَّ pertumbuhanَّ ekonomiَّ karenaَّ kemampuannyaَّ dalamَّ

menciptakanَّ efekَّ multiplier,َّ baikَّ melaluiَّ keterkaitanَّ keَّ belakangَّ (backwardَّ

linkage)َّmaupunَّkeَّdepanَّ(forwardَّlinkage)َّdenganَّsektorَّekonomiَّlainnya. 
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Arahَّhubunganَّyangَّpositifَّtersebutَّmengindikasikanَّbahwaَّpeningkatanَّ

pertumbuhanَّsektorَّindustriَّmanufakturَّcenderungَّmendorongَّlajuَّpertumbuhanَّ

ekonomi.َّSemakinَّtinggiَّpertumbuhanَّsektorَّindustriَّmanufaktur,َّsemakinَّbesarَّ

kontribusinyaَّ dalamَّ mendorongَّ pertumbuhanَّ ekonomiَّ melaluiَّ peningkatanَّ

produksi,َّ penciptaanَّ nilaiَّ tambah,َّ penyerapanَّ tenagaَّ kerja,َّ sertaَّ peningkatanَّ

efisiensiَّ danَّ produktivitasَّ ekonomi.َّ Selainَّ itu,َّ sektorَّ manufakturَّ jugaَّ

menghasilkanَّefekَّmultiplierَّyangَّkuatَّmelaluiَّketerkaitanَّdenganَّsektorَّekonomiَّ

lainnya,َّsehinggaَّmampuَّmempercepatَّaktivitasَّekonomiَّsecaraَّkeseluruhan. 

2.2.2 Hubungan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) Dengan Laju 

Pertumbuhan Ekonomi 

Tingkatَّ Partisipasiَّ Angkatanَّ Kerjaَّ (TPAK)َّ mencerminkanَّ proporsiَّ

pendudukَّusiaَّkerjaَّyangَّ termasukَّdalamَّangkatanَّkerja,َّ yaituَّpendudukَّyangَّ

sedangَّbekerjaَّ danَّ yangَّ sedangَّmencariَّ pekerjaan,َّ sehinggaَّmenjadiَّ indikatorَّ

pentingَّdalamَّmenentukanَّkapasitasَّproduksiَّsuatuَّwilayah.َّDalamَّkerangkaَّteoriَّ

pertumbuhanَّekonomiَّneoklasik,َّtenagaَّkerjaَّdipandangَّsebagaiَّsalahَّsatuَّfaktorَّ

produksiَّ utamaَّ yangَّ bersamaَّ denganَّmodalَّ danَّ teknologiَّmenentukanَّ tingkatَّ

outputَّ melaluiَّ fungsiَّ produksiَّ agregat.َّ Peningkatanَّ TPAKَّ menunjukkanَّ

bertambahnyaَّjumlahَّtenagaَّkerjaَّyangَّterlibatَّdalamَّprosesَّproduksiَّbarangَّdanَّ

jasa,َّ sehinggaَّ secaraَّ teoritisَّ berpotensiَّ mendorongَّ lajuَّ pertumbuhanَّ ekonomiَّ

melaluiَّpeningkatanَّoutputَّagregatَّdanَّkapasitasَّproduksiَّregional. 

Beberapaَّ temuanَّ empirisَّ mendukungَّ halَّ tersebut,َّ penelitianَّ yangَّ

dilakukanَّolehَّFirdaniَّetَّal.َّ(2023)َّmenunjukkanَّbahwaَّTPAKَّberpengaruhَّpositifَّ

danَّsignifikanَّterhadapَّlajuَّpertumbuhanَّekonomiَّdiَّIndonesia,َّtemuanَّiniَّsejalanَّ
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denganَّ teoriَّ pertumbuhanَّ ekonomiَّ Solow-Swanَّ yangَّ mengasumsikanَّ bahwaَّ

pertumbuhanَّ ekonomiَّ bergantungَّ padaَّ pertambahanَّ penyediaanَّ faktor-faktorَّ

produksi,َّsalahَّsatunyaَّtenagaَّkerja.َّHasilَّserupaَّditemukanَّolehَّTanjungَّetَّal.,َّ

(2023)َّ yangَّ menyimpulkanَّ bahwaَّ TPAKَّ merupakanَّ variabelَّ palingَّ dominanَّ

dalamَّ mempengaruhiَّ pertumbuhanَّ ekonomiَّ diَّ Provinsiَّ Sumateraَّ Utara,َّ

mengonfirmasiَّ bahwaَّ peningkatanَّ partisipasiَّ angkatanَّ kerjaَّ secaraَّ langsungَّ

berkontribusiَّ padaَّ percepatanَّ lajuَّ pertumbuhanَّ ekonomiَّ regional.َّ Selainَّ itu,َّ

Purbaَّ etَّ al.َّ (2024)َّ turutَّ memperkuatَّ argumenَّ tersebutَّ denganَّ temuanَّ bahwaَّ

TPAKَّ berpengaruhَّ positifَّ danَّ signifikanَّ terhadapَّ pertumbuhanَّ ekonomiَّ diَّ

ProvinsiَّSumateraَّUtara.َّSementaraَّitu,َّRelanoَّetَّal.َّ(2025)َّmenemukanَّbahwaَّ

TPAKَّ memilikiَّ pengaruhَّ positifَّ terhadapَّ pertumbuhanَّ ekonomiَّ Indonesiaَّ

meskipunَّ pengaruhnyaَّ tidakَّ signifikanَّ secaraَّ parsial,َّ yangَّ mengindikasikanَّ

bahwaَّ kontribusiَّ TPAKَّ terhadapَّ pertumbuhanَّ ekonomiَّ dapatَّ dimoderasiَّ olehَّ

variabelَّlainَّsepertiَّperkembanganَّteknologiَّinformasiَّdanَّkomunikasi. 

TPAKَّ merepresentasikanَّ kuantitasَّ tenagaَّ kerjaَّ yangَّ secaraَّ teoretisَّ

memperluasَّ basisَّ produksi,َّ sehinggaَّ memilikiَّ arahَّ hubunganَّ yangَّ positifَّ

terhadapَّ lajuَّ pertumbuhanَّ ekonomi,َّ denganَّ efektivitasَّ yangَّ ditentukanَّ olehَّ

kualitasَّdanَّproduktivitasَّtenagaَّkerja. 

2.2.3 Hubungan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Dengan Laju 

Pertumbuhan Ekonomi 

IndeksَّPembangunanَّManusiaَّ(IPM)َّmencerminkanَّkualitasَّsumberَّdayaَّ

manusiaَّmelaluiَّdimensiَّpendidikan,َّkesehatan,َّdanَّstandarَّhidupَّyangَّberperanَّ

pentingَّ dalamَّ meningkatkanَّ produktivitas,َّ inovasi,َّ danَّ efisiensiَّ tenagaَّ kerja.َّ
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Dalamَّ kerangkaَّ teoriَّ pertumbuhanَّ endogen,َّ peningkatanَّ kualitasَّ manusiaَّ

tersebutَّ mendorongَّ pertumbuhanَّ ekonomiَّ jangkaَّ panjangَّ karenaَّ tenagaَّ kerjaَّ

yangَّlebihَّterdidikَّdanَّsehatَّmampuَّbekerjaَّlebihَّproduktif,َّmengadopsiَّteknologiَّ

denganَّlebihَّbaik,َّsertaَّmenghasilkanَّoutputَّyangَّlebihَّtinggi.َّOlehَّkarenaَّitu,َّ

IPMَّmenjadiَّsalahَّsatuَّindikatorَّpentingَّyangَّmencerminkanَّkualitasَّsumberَّdayaَّ

manusiaَّsebagaiَّfaktorَّpendorongَّlajuَّpertumbuhanَّekonomi. 

Halَّ tersebutَّ didukungَّ temuanَّ penelitianَّ yangَّ dilakukanَّ olehَّArifinَّ &َّ

Fadllanَّ (2021)َّyangَّmenemukanَّbahwaَّ IPMَّberpengaruhَّpositifَّdanَّsignifikanَّ

terhadapَّ pertumbuhanَّ ekonomiَّ diَّ Provinsiَّ JawaَّTimur,َّ serupaَّ denganَّ temuanََّّ

Kusumawatiَّetَّal.َّ (2021)َّyangَّmenemukanَّbahwaَّIPMَّberpengaruhَّpositifَّdanَّ

signifikanَّ terhadapَّ pertumbuhanَّ ekonomiَّ Provinsiَّ Jawaَّ Timurَّ periodeَّ 2008-

2019.َّ Selanjutnya,َّ Rochmahwatiَّ (2023)َّ menemukanَّ bahwaَّ IPMَّ berpengaruhَّ

positifَّdanَّsignifikanَّ terhadapَّpertumbuhanَّekonomiَّdiَّ enamَّprovinsiَّdiَّPulauَّ

Jawaَّperiodeَّ2017-2021.َّHasilَّyangَّkonsistenَّjugaَّditemukanَّolehَّPurnamasariَّ&َّ

Amaliahَّ(2023)َّyangَّmenelitiَّpertumbuhanَّekonomiَّIndonesiaَّperiodeَّ2013-2022َّ

diَّmanaَّ IPMَّ terbuktiَّ berpengaruhَّ positifَّ danَّ signifikanَّ terhadapَّ pertumbuhanَّ

ekonomiَّIndonesia,َّsertaَّpenelitianَّolehَّPatriciaَّetَّal.َّ(2025)َّmenemukanَّbahwaَّ

IPMَّberpengaruhَّpositifَّdanَّsignifikanَّterhadapَّpertumbuhanَّekonomiَّdiَّProvinsiَّ

NusaَّTenggaraَّBaratَّperiodeَّ2019-2023,َّhalَّ iniَّmemperkuatَّkesimpulanَّbahwaَّ

peningkatanَّIPMَّsecaraَّkonsistenَّdapatَّmendorongَّproduktivitasَّdanَّmemperkuatَّ

fondasiَّpertumbuhanَّekonomi. 

IPMَّdipandangَّsebagaiَّfondasiَّpeningkatanَّproduktivitasَّdanَّdayaَّsaingَّ

ekonomi.َّPeningkatanَّkualitasَّpendidikanَّdanَّkesehatanَّmasyarakatَّmemperbesarَّ
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kapasitasَّekonomiَّdaerahَّuntukَّtumbuhَّsecaraَّberkelanjutan.َّDenganَّdemikian,َّ

arahَّhubunganَّantaraَّIPMَّdanَّlajuَّpertumbuhanَّekonomiَّmengarahَّpositif,َّkarenaَّ

kualitasَّsumberَّdayaَّmanusiaَّmenjadiَّprasyaratَّpentingَّbagiَّpeningkatanَّoutputَّ

ekonomi. 

2.2.4 Hubungan Penggunaan Internet Dengan Laju Pertumbuhan Ekonomi 

Penggunaanَّinternetَّsebagaiَّ indikatorَّperkembanganَّteknologiَّ informasiَّ

danَّdigitalisasiَّekonomiَّberperanَّpentingَّdalamَّmeningkatkanَّefisiensiَّtransaksi,َّ

memperluasَّpasar,َّsertaَّmendorongَّtransformasiَّmodelَّbisnis,َّkhususnyaَّmelaluiَّ

e-commerceَّdanَّekonomiَّdigital.َّDalamَّkerangkaَّteoriَّekonomiَّdigital,َّteknologiَّ

informasiَّdipandangَّsebagaiَّkatalisَّyangَّmampuَّmeningkatkanَّproduktivitasَّdanَّ

efisiensiَّekonomiَّapabilaَّdimanfaatkanَّsecaraَّoptimal.َّMelaluiَّpeningkatanَّaksesَّ

informasi,َّpercepatanَّkomunikasi,َّdanَّkemudahanَّtransaksiَّekonomi,َّpenggunaanَّ

internetَّ dapatَّ meningkatkanَّ produktivitasَّ usahaَّ sertaَّ mendorongَّ lajuَّ

pertumbuhanَّekonomi. 

Beberapaَّ temuanَّ empirisَّ mendukungَّ halَّ tersebut,َّ penelitianَّ yangَّ

dilakukanَّolehَّRusdaryantiَّetَّal.َّ(2024)َّmenemukanَّbahwaَّpenggunaanَّinternetَّ

berpengaruhَّpositifَّterhadapَّpertumbuhanَّekonomiَّkarenaَّmampuَّmeningkatkanَّ

produktivitas,َّmemperluasَّaksesَّpasar,َّdanَّmendorongَّinovasiَّdiَّberbagaiَّsektorَّ

ekonomi.َّHasilَّserupaَّdiperolehَّMaduwuَّetَّal.َّ(2025)َّyangَّmenyimpulkanَّbahwaَّ

semakinَّluasَّpenggunaanَّinternet,َّsemakinَّbesarَّpeluangَّmasyarakatَّdanَّpelakuَّ

usahaَّ untukَّmemanfaatkanَّ teknologiَّ digitalَّ dalamَّ kegiatanَّ ekonomi,َّ sehinggaَّ

dapatَّmeningkatkanَّproduktivitasَّdanَّmendukungَّpertumbuhanَّekonomiَّnasional. 
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Penggunaanَّ internetَّ cenderungَّmemilikiَّ hubunganَّ positifَّ terhadapَّ lajuَّ

pertumbuhanَّ ekonomi.َّ Peningkatanَّ penggunaanَّ internetَّ dapatَّ mendorongَّ

produktivitas,َّmemperluasَّaksesَّpasar,َّsertaَّmeningkatkanَّpemanfaatanَّteknologiَّ

digitalَّ dalamَّ kegiatanَّ ekonomiَّ sehinggaَّ berkontribusiَّ terhadapَّ pertumbuhanَّ

ekonomi.َّSelainَّitu,َّinternetَّdapatَّmempermudahَّaksesَّinformasi,َّmempercepatَّ

komunikasiَّdanَّtransaksiَّbisnis,َّsertaَّmendorongَّinovasiَّyangَّdapatَّmeningkatkanَّ

efisiensiَّkegiatanَّproduksiَّdanَّdistribusi.َّDenganَّdemikian,َّsemakinَّtinggiَّtingkatَّ

penggunaanَّ internet,َّ semakinَّ besarَّ potensiَّ peningkatanَّ pertumbuhanَّ ekonomiَّ

suatuَّdaerah. 

Berdasarkanَّ kajianَّ studiَّ pustakaَّ danَّ hasilَّ penelitianَّ terdahulu,َّ disusunَّ

kerangkaَّ pemikiranَّ mengenaiَّ pengaruhَّ industriَّ manufaktur,َّ tingkatَّ partisipasiَّ

angkatanَّkerja,َّ indeksَّpembangunanَّmanusia,َّdanَّpenggunaanَّinternetَّterhadapَّ

lajuَّpertumbuhanَّekonomiَّdiَّPulauَّJawaَّyangَّselanjutnyaَّdisajikanَّdalamَّbentukَّ

skemaَّsebagaiَّberikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran 
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2.3 Hipotesis 

Berdasarkanَّtinjauanَّpustakaَّdanَّkajianَّpenelitianَّterkaitَّlajuَّpertumbuhanَّ

ekonomi,َّdirumuskanَّhipotesisَّpenelitianَّsebagaiَّberikut: 

1. Didugaَّsecaraَّparsialَّ industriَّmanufaktur,َّ tingkatَّpartisipasiَّangkatanَّkerjaَّ

(TPAK),َّ indeksَّ pembangunanَّ manusiaَّ (IPM),َّ danَّ penggunaanَّ internetَّ

berpengaruhَّpositifَّterhadapَّlajuَّpertumbuhanَّekonomiَّdiَّPulauَّJawaَّtahunَّ

2020-2024. 

2. Didugaَّsecaraَّbersama-samaَّindustriَّmanufaktur,َّtingkatَّpartisipasiَّangkatanَّ

kerjaَّ(TPAK),َّIndeksَّPembangunanَّManusiaَّ(IPM),َّdanَّpenggunaanَّinternetَّ

berpengaruhَّterhadapَّlajuَّpertumbuhanَّekonomiَّdiَّPulauَّJawaَّtahunَّ2020-

2024. 


